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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Media

1. Media Pengajaran

a. Pengertian Media Pengajaran

Kata media merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti perantara, sedangkan menurut istilah adalah wahana pengantar pesan. Menurut beberapa ilmuan memberikan batasan definisi tentang media pengajaran, diantaranya: 

1) Menurut AECT (Association of Education end Communication Tecnonology)  memberi batasan mengenai media sebagai, “segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi”.

2) Menurut NEA (National Education Assocation) menyatakan bahwa media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio visual serta peralatannya. Dan hendakanya dapat dimanupulasi, dilihat, didengar dan dibaca. 

3) Gagne dalam Solihatin menyatakan bahwa, media adalah, “berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”.
 

4) Briggs dalam Soetomo berpendapat, media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar, misalnya buku, film bingkai, kaset dan lain-lain.

Perkembangan selanjutnya Martin dan Briggs dalam Muhaimin memberikan batasan mengenai media pembelajaran yaitu, “mencakup semua sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan siswa”.
 
Kesimpulan dari berbagai pendapat di atas adalah:

1) Media adalah wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalurnya ingin diteruskan kepada penerima pesan tersebut

2) Bahwa materi yang ingin disampaikan adalah pesan instruksional

3) Tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya proses belajar pada penerima pesan (anak didik)



Berdasarkan beberapa batasan tentang media pengajaran, maka dapat dikemukakan ciri-ciri umum yang terkandung dalam media pengajaran, antara lain:

1) Media pembelajaran memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal sebagai perangkat keras, yaitu sesuatu yang dapat dilihat, didengar atau diraba dengan panca indera.

2) Media pembelajaran memiliki pengertian non fisik yang dikenal sebagai perangkat lunak, yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras yang meupakan isi yang ingin disamapaikan kepada siswa.

3) Penekanan media pembelajaran terdapat pada visual dan audio.

4) Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar baik dalam kelas maupun di luar kelas.

5) Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar.

6) Media pembelajaran dapat digunakan secara massa (misalnya: radio, televisi) kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: slide, film, vidio,OHP) atau perorangan (misalnya: modul, komputer, radio, tape/kaset video recorder). 

7) Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang berhubungan dengan suatu ilmu.

Jadi dari batasan-batasan dan ciri-ciri umum di atas media pengajaran berupa hard ware dan soft ware dan bisa dilihat serta didengar dan juga bisa membantu guru untuk memperlancar dalam proses belajar mengajar sehingga terjadi komunikasi dan interaksi edukatif. Dan membantu mempermudah siswa dalam memahami pesan yang disampaikan oleh guru.
b. Kriteria Pemilihan Media Pengajaran

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih media pembelajaran, antara lain;tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, ketepatgunaan, kondisi siswa atau mahasiswa, ketersediaan perangkat keras (hard ware) dan perangkat lunak (soft ware), mutu teknis dan biaya. Menurut Asnawir ada beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan     dalam pemilihan media pengajaran, antara lain:

1) Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Masalah tujuan pembelajaran ini merupakan komponen yang utama yang harus diperhatikan dalam memilih media. Dalam penetapan media harus jelas dan operasional, spesifik, dan benar-benar tergambar dalam bentuk prilaku (behavior).

2) Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting dalam memilih media. Sesuai atau tidaknya antara materi dengan media yang digunakan akan berdampak pada hasil pembeljaran siswa

3) Kondisi siswa dari segi subjek belajar menjadi perhatian yang serius bagi guru dalam memilih media yang sesuai dengan kondisi anak. Faktor umur, intelegensi, latar belakang pendididan, budaya, dan lingkungan anak menjadi titik perhatian dalam memilih media pengajaran. 

4) Ketersediaan media diekolah atau memungkinkan bagi guru mendesain sendiri media yang akan digunakan merupakan hal yang perlu menjadi peran timbangan seorang guru. Sering kali suau media dianggap tepat untuk digunakan dikelas akan tetapi disekolah tersebut tidak tersedia media atau peralatan yang diperlukan,sedangkan untuk mendesain atau merancang suatu media yang dikehendaki tersebut tidak mungkin dilakukan oleh guru.   

5) Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang akan disampaikan kepada audien (siswa) secara tepat dan berhasil guna, dengan kata lain tujuan yang ditetapkan dapat dicapai secara optimal.

6) Biaya yang akan di keluarkan dalam pemanfaatan media harus seimbang dengan hasil yang akan di capai. Pemanfaatan media yang sederhana mungkin lebih menguntungkan dari pada menggunakan media yang canggih (teknologi tinggi) bila mana hasil yang dicapai tidak sebanding dengan dana yang dikeluarkan.
Dengan kriteria pemilihan media di atas, dapat disimpulkan bahwa guru akan lebih mudah menggunakan media mana yang dianggap tepat untuk membantu dalam proses belajar mengajar sehingga dengan adanya media yang tepat dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan efektif dan efisien 

c. Fungsi dan Manfaat Media Pengajaran

Secara umum media pengajaran mempunyai fungsi sebagai berikut:

1) Membantu memudahkan belajar bagi siswa atau mshasiswa dan membantu memudahkan mengajar bagi guru atau dosen.

2) Memberikan pengalaman yang lebih nyata (yang abstrak dapat     menjadi konkrit) 

3) Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya pelajaran tidak membosankan). 

4) Semua indra murid dapat diaktifkan. Kelemahan satu indra dapat diimbangi oleh kekuatan indra lainnya.

5) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar.

6) Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya.
  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi umum media adalah membantu memudahkan belajar siswa, memberikan pengalaman, menarik perhatian, semua indra murid dapat aktif, menarik minat siswa, membangkit dunia teori
2. Media Gambar

a. Pengertian Media Gambar

Media gambar adalah media yang paling umum dipakai. Gambar merupakan bahasa yang umum yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana-mana. 

Pengertian gambar adalah ”goresan/torehan/symbol untuk sekedar memberikan penjelasan”.
 
Menurut Asnawir media gambar adalah:

“Wahana pengantar pesan yang menggunakan gambar sebagai alat bantu. Gambar ini merupakan alal visual yang efektif karena dapat divisualisasikan sesuatu yang akan dijelaskan dengan kongkrit dan realistis. Informasi yang disampaikan dapat dimengerti dengan mudah karena hasil yang diragakan lebih mendekati kenyataan yang diperlihatkan kepada anak-anak. Dan hasil yang diterima oleh anak-anak akan sama. Gambar ini dapat mengatasi ruang dan waktu. Sesuatu yang terjadi ditempat lain dapat dilihat oleh orang lain dari tempat kejadian setelah peristiwa tersebut terjadi atau telah berlalu.

Sedangkan menurut Nana sudjana gambar merupakan: “salah satu media pengajaran yang amat dikenal di dalam setiap pengajaran. Hal itu disebabkan kesederhnaanya, tanpa memerlukan kelengkapan dan tidak perlu diproyeksikan untuk mengamati”.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar merupakan media yang mudah dalam penggunaaya karena sederhana dan tanpa memerlukan kelengkapan dan tidak perlu diproyeksi lagi.
Beberapa alasan penggunaan media gambar sebagai media pengajaran, adalah sebagai berikut:

1) Bersifat kongkrit, para siswa akan dapat melihat jelas sesuatu yang dibicarakan atau didiskusikan.

2) Dapat mengatasi ruang dan waktu, melaui gambar dapat diperlihatkan peristiwa yang telah berlalu.

3) Dapat mengatasi kekurangan daya mampu indra penglihatan manusia. Misalnya benda kecil yang tidak dapat dilihat dengan indra penglihatan dapat diperbesar sehingga menjadi nampak, dan dapat dilihat.

4) Dapat diguanakan untuk menjelaskan suatu masalah.

5) Mudah didapat dan murah biayanya, karena mengandung nilai ekonomis.

6) Mudah digunakan baik untuk perorangan, maupun untuk kelompok.

b. Kelebihan Media Gambar

Menurut Asnawir ada beberapa kelebihan dari media gambar, antara lain adalah:

1) Kelebihan media gambar sifatnya kongkrit dan realistis dalam memunculkan pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata.

2) Dapat mengatsi ruang dan waktu

3) Dapat mengatasi pengamatan panca indra

4) Dapat memperjelas masalah dlam bidang apa saja, dan dapat digunakan untuk semua orang tanpa memandang tingkat usia. 

Dari uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan media gambar antara lain bersifat kongkrit, mengatasi ruang dan waktu, dapat diamati panca indra, dapat digunakan disegala usia.
c. Kelemahan Media Gambar

Selain kelebihan-kelebihan di atas, gambar juga memiliki kelemahan, yaitu

1) Kelebihan dan penjelasan guru dapat menyebabkan timbulnya penafsiran yang berbeda sesuai dengan pengetahuan masing-masing anak terhadap hal yang dijelaskan.

2) Penghayatan tentang materi kurang sempurna, karena media gambar hanya menampilkan persepsi indra mata yang tidak cukup kuat untuk menggerakkan seluruh kepribadian mausia, sehingga meteri yang dibahas kurang sempurna.

3) Tidak meratanya penggunaan foto tersebut bagi anak-anak dan kurang

Efektif dalam penglihatan. Biasanya anak yang paling depan yang lebih sempurna mengamati foto tersebut, sedangkan anak yang belakang semakin kabur.
d. Kriteria Pemilihan Gambar Yang Baik

1) Harus autentik

Gambar tesebut haruslah secara jujur melukiskan situasi seperti yang sebenarnya.

2) Sederhana

Komposisinya hendaklah cukup jelas menunjukkan poin-poin dalam gambar.

3) Kejelasan ukurannya dan ukuran yang cukup.

4) Gambar haruslah jelas, serta tidak kalah pentingnya adalah ukuran gambar, yang disesuaikan dengan kebutuhan, sehingga tampak jelas ke seluruh siswa.

5) Gambar hendaknya mengandung gerak atu perbuatan.

Yaitu gambar yang menunjukkan obyek dengan memperlihatkan aktifitas tertentu

6) Sesuai dengan tujuan

Gambar haruslah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

7) Menarik

Gambar haruslah gambar yang memikat perhatian anak anak.

e. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memilih gambar yang baik 

Menurut Ashar Arsyad ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih ganbar-gambar sebagai media visual, dalam setiap pengajaran, antara lain:

1) Keaslian gambar, sumber yang di gunakan hendaklah menunjukkan keaslian atas situasi yang sederhana.hendaklah di hindarkan menggunakan gambar yang palsu.

2) Kesederhanaan,terutama dalam nenentukan warna akan menimbulkan kesan tertentu,mempunyai nilai estetis secara murni dan mengandung nilai praktis. Usahakan supaya anak tertarik pada gambar yang di pergunakan.

3) Bentuk item,diusahakan agar anak memperoleh tanggapan yang tepat tentang objek-objek dalam gambar misalnya gambar dalam majalah, surat kabar.

4) Gambar yang di gunakan hendaklah menunjukkan hal yang sedang di bicarakan atau yang sedang di lakukan. Anak biasanya lebih tertarikuntuk memahami sesuatu gambar yang kelihatanya sedang bergerak.

5) Harus di perhatikan nilai fotografinya. Biasanya anak-anak memusatkan perhatian pada sumber-sumber yang lebih menarik.

6) Segi artistikjuga perlu di perhatikan. Penggunaanya harus di sesuaikan. dengan tujuan yang ingin di capai.sumber yang bagus belum tentu efektif, mungkin anak-anak lebih tertarik pada gambar-gambar yang kelihatanya tidak bagus misalnya lapangan yang luas, batu-batu karang dan sebainya.

7) Gambar harus cukup popular, dimana gambar tersebut telah cukup di kenal oleh anak-anak secara sebagian atau keseluruhanya. Hal ini membantu mereka untuk mendapatkan gambaran yang besar terhadap setiap objek yang ada pada gambar tersebut. Misalnya; rumah adat Minangkau di TMII, candi Borobudur dan sebagainya.

8) Gambar harus dinamis yaitu menunjukkan aktifitas tertentu misalnya pelari membawa obor, Karapan Sapi dari Madura, atau gambar orang yang sedang bekerja keras dan sebagainya.

9) Gambar harus membawa pesan (message) yang cocok untuk tujuan pengajaran yang sedang di bahas, bukan hanya segi bagusnya saja tetapi yang penting gambar tersebut membawa pesan tertentu.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemilihan media gambar dalam pengajaran harus memperhatikan keaslian gambar, kesederhanaan bentuk, segi artistik, cukup popular, dinamis serta harus dapat membawa pesan.
B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan. Dalam kenyataannya untuk menciptakan prestasi tidak semudah yang kita bayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus kita hadapi untuk mencapainya. Hanya dengan keuletan dan optimis dirilah dapat membantu untuk mencapai sebuah prestasi.

Menurut bahasa, prestasi belajar itu adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). 
  demikian juga dikatakan oleh Desy Anwar, yaitu: “prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)”.

Jadi pengertian prestasi adalah suatu hasil yang telah dicapai dari suatu yang dilakukan atau dikerjakan dan di dalam mencapai hasil itu ditempuh melalui usaha yang sungguh-sungguh sehingga memperoleh suatu keberhasilan yang menyenangkan. Sedangkan belajar menurut Arif Sadiman mengungkapkan: 
“Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang kubur.salah satu pertanda bahwa seorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya.perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan ketrampilan (psikomotorik) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).

Lebih lanjut lagi dijelaskan oleh Sardiman mengemukakan “bahwa   belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, pada ranah kognitif, afektif dan psikomotor”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa belajar merupakan proses usaha yang dilakukan seseorang untuk perubahan, baik kognitif, afektif maupun psikomotorik sebagai hasil dari pengalaman seseorang berinteraksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan uraian diatas pula dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah suatu hasil yang dicapai atau diperoleh dengan perubahan tingkah laku, yaitu suatu proses membandingkan pengalaman masa lampau dengan apa yang ada dan sedang diamati dan diperoleh siswa. 

 hal ini prestasi belajar secara umum berarti suatu hasil yang dicapai dengan perubahan tingkah laku, yaitu melalui proses membandingkan pengalaman masa lampau dengan apa yang sedang diamati oleh siswa dalam bentuk angka yang bersangkutan, hasil evaluasi dari berbagai aspek pendidikan, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Setelah melihat uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kata prestasi pada dasarnya hasil yang diperoleh dari aktifitas. Sedangkan belajar adalah suatu proses yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu, yaitu perubahan tingkah laku. Jadi pengertian prestasi belajar secara sederhana adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar.

2. Aspek-aspek Prestasi Belajar 

 belajar selalu melibatkan aspek fisik dan mental. Oleh karena itu keduanya harus dikembangkan bersama-sama secara terpadu. Dari aktivitas belajar inilah yang akan menghasilkan suatu perubahan yang disebut dengan hasil belajar atau prestasi belajar. Hasil tersebut akan tampak dalam suatu prestasi yang diberikan oleh siswa misalnya hal menerima, menanggapi dan menganalisa bahan-bahan pelajaran yang disajikan oleh guru.

Prestasi belajar tersebut berbeda-beda sifat dan bentuknya tergantung dalam bidang apa anak akan menunjukkan prestasi tersebut. Biasanya dalam pelajaran di sekolah bentuk pelajaran tersebut meliputi tiga bidang, yaitu bidang pengetahuan, sikap atau nilai, bidang ketrampilan. Hal ini sesuai dengan klasifikasi yang dikemukakan oleh B.S Bloom dalam W.S Wingkel yang meliputi tiga ranah, yaitu a) ”Ranah kognitif, b) Ranah afektif dan c) Ranah psikomotorik”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses pembahasan didalam diri manusia. Apabila setelah belajar tidak terjadi perubahan didalam diri manusia maka tidaklah dapat bahwa padanya telah berlangsung proses belajar, tentu saja perubahan itu berencana dan bertujuan.
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif meliputi; (1) Pengetahuan, yaitu kemampuan untuk mengingat tentang hal yang telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. (2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal yang dipelajari. (3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. (4) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. (5) Sintetis, mencakup kemampuan membantu suatu pola baru. (6) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal berdasakan kriteria tertentu.

b. Ranah Afektif

Ranah Afektif meliputi; (1) Penerimaan, mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan kesediaan memperhatikan hal tersebut. (2) Partisipasi, mencakup kerelaan, kesedian memperhatikan dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan. (3) Penilaian dan penentuan sikap, mencakup menerima suatu pendapat orang lain. (4) Organisasi, mencakup kemampuan membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan hidup.

c. Ranah Psikomotor

Sedangkan ranah Psikomotor meliputi; (1) Persepsi, mencakup kemampuan memilah-milah (mendeskriminasikan) hal-hal secara khas dan menyadari adanya perbedaan yang khas tersebut. (2) Kesiapan, mencakup kemampuan penempatan diri dalam keadaan dimana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan. (3) Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai contoh atau gerakan peniruan. (4) Gerakan terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-gerakan tanpa contoh. (5) Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan gerakan atau ketrampilan yang terdiri dari banyak tahap, secara lancar dan tepat. (6) Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik dengan persyaratan khusus yang berlaku. (7) Kreatifitas, mencakup kemampuan melahirkan pola gerak-gerik yang baru atas dasar prakarsa sendiri, misalnya, kemampuan membuat tari kreasi baru.

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Belajar sebagai proses aktivitas selalu dihadapkan pada beberapa faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Faktor Individual

1) Fisiologis, meliputi keadaan jasmani

2) Psikologis, meliputi: faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi yang terdiri dari bagaimana siswa belajar (gaya belajar)
b. Faktor Sosial/faktor dari luar

Yang dimaksud dengan faktor dari luar adalah segala pengaruh yang datangnya dari luar siswa, pengaruh dari luar diri siswa itu bisa pula antara sesama siswa, faktor ini juga berupa lingkungan fisik atau benda mati. Dalam hal ini gambaran bahwa faktor eksogen itu meliputi faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan sekolah, faktor lingkungan masyarakat. 

Faktor keluarga menggambarkan bagaimana anak dididik dalam belajarnya serta hubungan antara keluarga, hal tersebut termasuk juga keadaan rumah tangganya. Sedang faktor lingkungan sekolah digambarkan dengan sikap siswa dan guru dalam belajar mengajar dan alat-alat yang dipergunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial.faktor lingkungan masyarakat juga mempunyai arti penting dalam belajar siswa karena didalam masyarakat mereka langsung untuk saling belajar mengahargai satu dengan yang lainnya.

Menurut Muhibbin, secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni:

1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan disekitar siswa

3) Faktor pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode serta gaya belajar yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan factor belajar siswa berasal dari dalam diri siswa, luar siswa, metode dan gaya belajar siswa.
Tabel 2.1
Faktor yang mempengaruhi belajar
Faktor ragam dan unsur-unsurnya
	Faktor internal siswa
	Faktor eksternal

	1. Aspek Fisiologi

· Tonus jasmani

· Mata dan telinga

2. Aspek Psikologis:

· Inteligensi

· Sikap 

· Minat

· Bakat motivasi

· Gaya belajar
	1. Lingkungan sosial:

· keluarga

· guru dan staf

· masyarakat

· teman

2. Lingkungan nonsosial:

· rumah

· sekolah 

· peralatan 

· alam


Ngalim Purwanto juga menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar pada setiap orang yaitu faktor eksternal dan faktor internal.

Tabel 2.2

Faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar dan Hasil Belajar
Selain klasifikasi di atas, Staton mengemukakan enam faktor psikologis dalam belajar yaitu:

1) Motivasi 

Seorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar. Keinginan atau dorongan untuk belajar inilah yang disebut dengan motivasi. Motivasi dalam hal ini meliputi dua hal, yaitu mengetahui apa yang akan dipelajari dan memahami mengapa hal itu patut dipelajari.
2) Konsentrasi 

Konsentrasi dimaksudkan sebagai pemusatan segenap kekuatan perhatian kepada suatu situasi belajar. Di dalam konsentrasi ini keterlibatan mental secara detail sangat diperlukan.

3) Reaksi

Di dalam kegiatan belajar diperlukan keterlibatan unsur fisik maupun mental, sebagai wujud reaksi. Fikiran dan otot-ototnya harus dapat bekerja secara harmonis, sehingga subyek belajar itu bertindak atau melakukannya.

4) Organisasi

Belajar dapat juga dikatakan sebagai kegiatan mengorganisasikan, menata atau penempatan bagian-bagian bahan pelajaran ke dalam suatu kesatuan pengertian. Untuk itu dibutuhkan keterampilan mental untuk mengorganisasikan stimulus dalam belajar.
5) Pemahaman

Pemahaman atau komprehension dapat diartikan menguasai sesuatu dengan fikiran. Karena itu, belajar berarti harus mengerti secara mental makna dan filosofisnya, maksud dan implikasinya serta aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa dapat memahami situasi.  
6) Ulangan

Mengulang-ulang suatu pekerjaan atau fakta yang sudah dipelajari dimaksudkan untuk mengatasi kelupaan dalam belajar. Mengulang pelajaran kemungkinan untuk mengingat bahan pelajaran menjadi besar. 
4. Bentuk-Bentuk Upaya Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa

Adapun bentuk upaya dalam meningkatkan proses belajar siswa antara lain yaitu :

a. Tujuan

Tujuan menunjukkan arah dari suatu usaha, sedangkan arah menunjukkan jalan yang harus ditempuh. Setiap kegiatan mempunyai tujuan tertentu karena berhasil tidaknya suatu kegiatan diukur sejauh mana kegiatan tersebut mencapai tujuannya.

b. Metode dan alat

Dalam proses belajar mengajar, metode merupakan komponen yang ikut menentukan berhasil atau tidaknya program pengajaran dan tujuan pendidikan. Adapun pengertian metode adalah suatu cara yang dilakukan dengan fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan.

c. Bahan atau materi

Dalam pemilihan materi atau bahan pengajaran yang akan diajarkan disesuaikan dengan kemampuan siswa yang selalu berpedoman pada tujuan yang ditetapkan. Karena dengan kegiatan belajar mengajar merumuskan tujuan, setelah tujuan dapat diketahui, kemudian baru menetapkan materi. Setelah materi ditetapkan guru dapat menentukan metode yang akan dipakai dalam menyampaikan materi tersebut.

d. Evaluasi

Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan metode, alat dan bahan atau materi yang digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan bisa tercapai semaksimal mungkin.

C. Konsep Tentang Mengajar IPA

1. Tinjauan Tentang IPA

Kata Sains berasal dari kata latin scientie yang berarti “saya tahu” Dalam bahasa inggris pengetahuan (natural sciences). Sedangkan dalm bahasa indonesia dikenal dengan sebutan IPA. IPA dapat daiartikan sebagai ilmu yang terjadi dialam ini. Tetapi banyak terjadi yang belum dapat dijelaskan oleh IPA.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada dasarnya berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta ,konsep-konsep,atau prinsip-prinsip tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.Jadi bisa disimpulkan bahwa IPA merupakan suatu badan pengetahuan tentang benda-benda dialam yang diperoleh dengan cara-cara tertentu.

Menurut Tatik Suharningrum yang dikutip dari Carin menjelaskan bahwa 
“Ilmu Pengetahuan Alam” adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis yang diajarkan penggunaannya secara umum terbatas pada gejal-gejeala alam. Ilmu Pengetauan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan.gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar yang diperoleh dari pengalamann melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan, dan pengujian gagasan-gagasan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya dalam meningkatkan proses belajar siswa harus adanya tujuan, metode, alat, baha atau materi dan evaluasi.

Dengan pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari. Proses ini menekankan pada pemberian pengalaman langsung mengembangkan kompetensi pendidikan IPA diarahkan untuk berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Ditingkat SD/MI diharapkan ada penekanan pembelajaran salingtemas (sains, lingkungan, tehnologi, masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana.

Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung. Dalam pembelajaran tersebut siswa-siswa difasilitasi untuk mengembangkan sejumlah ketrampilan proses dan kerja ilmiah dalam memperpleh pengetahuan ilmiah tentang dirinya dan alam sekitar. Ketrampilan proses ini meliputi: ketrampilan mengamati dengan seluruh indera, ketrampilan menggunakan alat dan bahan secara benar dengan selalu memperhatikan keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, menggolongkan data, menafsirkan data, mengkomunikasikan hasil temuan secara beragam, serta menggali dan memilah informasi factual yang relevan untuk menguji gagasan-gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari.

Dalam pembelajaraan IPA guru harus berwawasan luas,memiliki kreativitas tnggi,ketrampilan metodologi yang handal, rasa percaya diri yang tinggi, dan berani mengemas dan mengembangkan materi. Dan dari siswa sendiri dituntut kemampuan belajar yang relatif baik, baik dalam kemampuan analitik (mengurai), kemampuan asosiasi (menghubung-hubungkan), kemampuan eksploratif dan elaborative (menemukan dan menggali)

Sedangkan mengajar diartikan sebagai suatu aktifitas mengorganisasi atau meng upaya guru untuk mengorganisasikan  dilingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak didik, sehingga terjadi proses belajar. Atau dikatakan, mengajar sebagai upaya menciptakan kondisi yang kondisif untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi para siswa. Kondisi itu diciptakan sedemikian  rupa sehingga membantu perkembangan anak secara optimal baik jasmani maupun rohani, baik fisik mapun mental.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mengajar IPA merupakan kegiatan mengajar agar peserta didik belajar untuk mendapatkan ilmu IPA, yaitu kemampuan, ketrampilan, dan sikap tentang IPA itu sendiri. Ini dimaksudkan agar terjadi interaksi antara pengajar dan peserta didik. 

2. Karakteristik mata pelajaran IPA 

Pelajaran IPA pada madrasah Ibtidaiyah, pada dasarnya meletakkan pengenalan dan pengatahuan dasar berfikir secara ilmiah tentang fenomena dan kejadian disekitar kita sehari hari, baik itu yang terjadi pada makhluk hidup atau benda mati. Mata pelajaran IPA selain mengembangkan sikap ilmiah peserta didik, juga memahamkan bahwa alam sekitar kita, yang berupa makhluk hidup dan benda mati ada yang menciptakan yaitu Allah SWT. Mata pelajaran IPA mengarahkan pada peserta didik untuk mengenali Tuhan tentang keteraturan ciptaan-Nya. Sehingga diharapkan terjadi kasadaran dalam berperilaku ,menghormati, membantu sesamanya, menyayangi, merawat, dan melindungi makhluk hidup lainnya seperti perlakuan baik  kepada hewan dan tanaman, serta kesadaran akan kerapihan dan kebersihan lingkungan sekitarnya dan semua itu dilakukan karena untuk ibadah.
Sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA mengikuti ketrampilan proses ilmiah yaitu:

a. Observasi 
b. Prediksi
c. membuat hipotesis
d. Melakukan percobaan
e. Pengamatan
f. Identifikasi variable
g. Mengontrol variable
h. Mengumpulkan data
i. Memaknakan data,table,grafik
j. Menyusun kesimpulan 
k. Mengkomunikasikan hasil secara tertulis ataupun lisan
 

Seluruh urutan ketrampilan proses diatas disebut sebagai metode ilmiah. Beberapa hal yang perlu ditekankan pada sikap ilmiah peserta didik adalah: (1) rasa ingin tahu (curiosity), (2) bertanya, (3) bekerja sama, (4) peka terhadap makhluk hidup dan lingkungan.
3. Fungsi dan Tujuan Pendidikan IPA

     Mata pelajaran Sains di sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyyah berfungsi untuk menguasai konsep dan manfaat sains dalam kehidupan sehari-hari yang bertujuan:

a. Menanamkan pengetahuan dan konsep-konsep sains yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari

b. Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains dan tehnologi 

c. Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki lam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

d. Ikut serta dalam memelihara,menjaga,dan melestarikan lingkungan sekitar.

e. Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara sains, lingkungan, tehnologi dan masyarakat.

f. Menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah mempunyai tujuan penanaman pengetahuan dan konsep, rasa ingin tau dan sikap positif pemeliharaan lingkungan, keadaan hubungan salingtemas dan menghargai alam sebagai ciptaan Tuhan.
Selain itu dijelaskan juga dalam pembelajaran mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik:

a. Mampu bersikap ilmiah dengan penekanan pada sikap ingin tahu, bertanya, bekerja sama, dan peka terhadap makhluk hidup dan lingkungan.
b. Mampu menterjemahkan perilaku alam tentang diri dan fungsi  linkungan disekitar rumah dan madrasah.
c. Mampu memahami proses pembentukan ilmu dan melakukan inkuiri ilmiah melalui pengamatan dan sesekali melakukan penelitian yang sederhana dalam lingkup pengalamannya.
d. Mampu menfaatkan pengetahuan alam dan merancang atau membuat produk teknologi sederhana dengan menerapkan prinsip pengetahuan alam dan mampu mengelola lingkungan disekitar rumah atau madrasah serta memiliki saran atau usul untuk mangatasi dampak negativ teknologi disekitar rumah dam madrasah.

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa mata pelajaran IPA mempermudah dalam proses pembentukan ilmu dan mampu mengelola lingkungan sekitar
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